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Pendahuluan
• Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada Perguruan Tinggi tertentu [1]. Menurut 

Hayati, Alwi & Sauddin, mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir 
dan dewasa awal. Berbagai macam tuntutan yang dihadapi mahasiswa selain tuntutan sosial sebagai kaum 
intelektual maupun tuntutan akademik yang berupa tugas kuliah. Banyak mahasiswa yang merasa stres 
dalam menghadapi tuntutan tersebut terutama tuntutan tugas. 

• Menurut Fisher, kegagalan seorang mahasiswa dalam mengatasi segala permasalahan dan perbedaan yang 
terjadi pada mahasiswa tersebut sehingga mendorong timbulnya depresi pada mahasiwa. Depresi yang 
ditimbulkan oleh mahasiswa tersebut dapat menimbulkan rendahnya kesejahteraan subjektif dalam diri
mahasiswa.

• Menurut Diener, kesejahteraan subjektif dapat didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif terhadap
kehidupan. Evaluasi kognitif orang yang bahagia berupa kepuasan hidup yang tinggi, evaluasi afektifnya
adalah banyaknya afek positif dan sedikitnya afek negatif yang dirasakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

• Apakah hubungan

antara dukungan

sosial

dengankesejahteraan

subjekif pada 

mahasiswa Fakultas

Psikolgi dan Ilmu

Pendidikan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian

• untuk mengetahui

hubungan antara

dukungan sosial

dengankesejahteraan

subjekif pada 

mahasiswa Fakultas

Psikolgi dan Ilmu

Pendidikan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo

Keunikan Penelitian

• Penelitian yang dilakukan oleh Julika & Setiyawati
menunjukkan hasil bahwa kesejahteraan subjektif yang
dimiliki oleh mahasiswa berada pada kategori rendah
sebanyak 22,7% sisanya berada pada kategori tinggi

• Penelitian lain yang dilakukan oleh Wibisono dengan judul
“hubungan antara kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa” juga menunjukkan bahwa kesejahteraan
subjektif berada pada kategori rendah dengan persentase
sebesar 40,22%

• Penelitian yang dilakukan oleh Kamaliya, Setyowibowo &
Cahyadi dengan judul “kesejahteraan subjektif mahasiswa
dimasa pandemi Covid-19” juga menunjukkan hal yang
sama dimana kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh
mahasiswa berada pada kategori rendah dengan persentase
sebesar 17,9% sisanya berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 28,6% dan pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 53,5%



4

Manfaat Penelitian
➢ Manfaat Teoritis : diharapkan penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan di bidang

ilmu Psikilogi yang secara mendalam dapat menggali tentang dukungan sosial kehidupan dan
meningkatkan kesejahteraan subjektif dalam memasuki perguruan tinggi

➢ Manfaat Praktis :

1. Bagi mahasiswa : memberikan informasi tentang kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa

2. Bagi Peneliti Selanjutnya : Memberikan referensi untuk melakukan penelitian sejenis

dalam bidang yang sama
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Metode

Tipe Penelitian 

menggunakan tipe metode penelitian kuantitatif
korelasi, penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi
sejauh mana variasi pada suatu faktor memiliki kaitan
dengan variasi pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi

Identifikasi Variabel 

Penelitian

Variabel terikat (Y) : dukungan

sosial

Variabel bebas (X) : 

Kesejahteraan subjektif

Populasi

mahasiswa aktif tahun
akademik 2023-2024 
Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo
yang berjumlah 2000

Sampel

Sampel penelitian ini berjumlah
301 mahasiswa
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Definisi Operasional
• Dukungan sosial diukur dengan skala dukungan sosial yang diadopsi dari

penelitian yang dilakukan oleh Khuluq berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Prameswari yaitu informatif, emosional, penilaian dan 
instrumental

• Kesejahteraan subjektif diukur dengan skala kesejahteraan subjektif yang 
diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Trissandy berdasarkan aspek-
aspek kesejahteraan subjektif yang dikemukakan oleh Diener yaitu kepuasan
hidup dan afektif
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Metode

Teknik Pengumpulan Data

Skala dukungan sosial dengan jumlah aitem
favorable 24 dan 24 aitem unfavorable
dengan nilai reliabilitas sebesar 0.935 serta
memiliki nilai validitas yaitu 0.317 – 0.740.

Skala kesejahteraan subjektif dengan jumlah
aitem favorable 21 dan 23 aitem unfavorable
serta memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.949 
dan memiliki nilai validitas yaitu 0.405 –
0.743.

Teknik sampel

Teknik sampling yang 
digunakan adalah

purposive sampling yaitu
penentuan sampel 

berdasarkan kriteria
tertentu

Analisis Data

menggunakan teknik korelasi product
moment dari Spearmans Rho’s dengan
bantuan SPSS 26.0 for windows.
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Hasil

Correlations
Kesejahteraa

n Subjektif

Dukungan 

Sosial

Spearman's rho Kesejahteraan Subjektif Correlation 

Coefficient

1.000 .505**

Sig. (2-tailed) . .000

N 301 301

Dukungan Sosial Correlation 

Coefficient

.505** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 301 301
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Hipotesis

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .552a .305 .685 .470
a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial

b. Dependent Variable: Kesejahteraan Subjektif

R Squared
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Pembahasan
• Hasil penelitian Pada uji korelasi tersebut menunjukkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima dengan hasil koefisien

korelasi sebesar 0.505 dengan nilai signifikansinya lebih kecil 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan adanya hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa Fakultas Psikolodi dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial mahasiswa maka akan semakin tinggi tingkat
kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh mahasiswa, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diberikan maka akan
semakin rendah kesejahteraan subjektif yang dirasakan.dan dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
sebesar 30,5% sedangkan 69,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti mindfulness, stres akademik, optimisme dan kebersyukuran.
Dukungan sosial merupakan faktor kunci yang memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa. Dukungan
sosial merupakan faktor kunci yang memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa

• Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawan & Eva dengan judul “hubungan antara
dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa rantau” juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif dimana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi
kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh seseorang (r = 0.405, p = 0.000 < 0.05). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Trianingsih, Eka & Pratisi juga menunjukkan hal yang sama bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
subjektif (r = 0.635, p = 0.000 < 0.05) . Penelitian lain yang dilakukan oleh Oktavia & Pratisti mengenai peran dukungan sosial
terhadap kesejahteraan subjektif mahasiswa juga menunjukkan hasil yang sama dimana dukungan sosial memiliki peran terhadap
kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh mahasiswa (r = 0.351, p = 0.000 < 0.05)
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Temuan Penting Penelitian

dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 30,5% sedangkan 69,5% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti mindfulness, stres akademik, optimisme dan kebersyukuran.
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